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Kbairil Azbar

Al-Aliqah bain al-Din wa al-Daulah bi Indiinisiyya:
Tan Maliqi wa Ara’uhu al-Siyasiyyah

Abstraksi: Hubungan agama dan negara merupakan salah satu isu penting
dalam tradisi politik Islam. Hal ini bevkaitan dengan fakta historis pada
periode awal Islam, yakni “negara Madinah”, yang kerap dilihat sebagai wujud
bangunan politik Islam yang menjadikan agama dan negara seperti dua sisi
dari mata wang yang sama. Dalam negara Madinah, agama merupakan salab
satu unsur paling dominan, yang tidak saja melegitimasi kepemimpinan
Mubammad, tetapi juga menjadi inspivator dalam menyelesatkan berbagai
persoalan politik dan kenegaraan. Sementara di sisi lain, negara juga dibutub-
kan karena dianggap mampu menjamin eksistensi agama.

Isu tersebut babkan semakin berkembang seiring tumbubrnya negara bang-
sa (nation state) di dunia Muslim, yang terjadi menyusul berakbirnya kolo-
nialisme Barat. Dunia Muslim saat itu dibadapkan pada kebarusan untuk
merumuskan sistem politik dan kenegaraan yang sesuai dengan prinsip-prin-
sip Islam, dan pada saat yang sama sejalan dengan konsep politik Barat mo-
dern yang telah memperoleh tempat luas di sebagian kalangan Muslim. Oleh
karena itu, perdebatan sekitar rumusan “negara Islam” menjadi salah satu
wacana dominan, babkan hingga saat int. Dalam konteks Indonesia, perde-
batan tentang “Islam dan Nasionalisme” oleh Mobammad Natsir dan Soekar-
no merupakan salab satu bukti penting dari kondisi di atas. Perdebatan terse-
but merefleksikan upaya Muslim Indonesia—meski dari sudut pandang ber-
lainan—merumuskan bangunan sistem politik negara Indonesia.

Artikel ini membabas bubungan agamanegara melalui pemikiran seo-
rang tokoh yang telah memberi kontribusi penting dalam dunia politik In-
donesia. Dia adalah Tan Malaka, seorang pejuang yang digambarkan ber-
baluan politik Marxis yang radikal. Melalui karya-karyanya, seperti Madilog:
Materialisme, Dialektika, Logika; Islam dalam Tinjauan Madilog, Dari
Penjara ke Penjara, Naar De Republiek Indonesie, 7an Malaka memang
memperlibatkan tingkat apresiasinya yang sangat besar terhadap tradisi
pemikiran Marxis. Oleb karena itu, dalam karya-karyanya di atas, Tan
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Malaka memberi perbatian besar pentingnya gerakan pembebasan dan ke-
merdekaan rakyat, baik dari dominasi kolonialisme maupun dari budaya
Jeodalisme warisan Indonesia.

Meski demikian, pemikiran Marxis yang dikembangkan Tan Malaka
bukan tanpa mempertimbangkan aspek-aspek sosial-politik dan budaya bangsa
Indonesia. Dia pada saat yang sama berusaha memodifikasi pemikiran Marxis
tersebut sehingga sejalan dengan realitas sosiologis bangsa Indonesia. Dalam
konteks inilah Tan Malaka kemudian mempertimbangkan pentingnya aga-
ma —kbususnya Islam— sebagai satu aspek penting dalam merumuskan ba-
ngunan sistem politik dan kenegaraan Indonesia. Pemikiran ini terutama
tertuang dalam Islam dalam Tinjauan Madilog,

Dalam konteks ini, ketimbang menjadikan agama sebagai ideologi kelas
yang tkut bertanggungjawab terbadap munculnya praktek penindasan —
sebagaimana tampak dalam pemikiran Marxis klasik—Tan Malaka justru
menekankan sisi penting agama dalam bangunan politik suatu masyarakat.
Menurutnya, agama, terutama Islam, harus dipandang dan ditempatkan ber-
sama-sama dengan ideologi politik lain. Semangat dan nilai-nilai monoteis-
me dan aspek moralitas keagamaan harus menjadi baban pertimbangan
dalam struktur kebijakan negara.

Tan Malaka mendasarkan pandangannya pada beberapa argumen. Per-
tama, agama merupakan potensi dasar yang terdapat dalam realitas sosial
bangsa Indonesia, sehingga menafikan keberadaannya merupakan kesia-siaan
belaka. Agama tidak terbatas harya sebagai suprastruktur yang mati, tetapi
sebagai potensi yang hidup dan mampu memberi spivit. Kedua, agama me
ngandung unsur-unsur dinamis yang memungkinkan munculnya kema-
Juan umat manusia, baik untuk membebaskan diri dari tivani penindasan
maupun melabirkan pemikiran dan tingkab laku kreatif. Oleh karenanya,
pelembagaan unsur-unsur ini harus dijamin sebagai bagian dari tradisi ke-
manusiaan. Ketiga, dengan mengandatkan kebebasan dalam memeluk dan
meyakini agama, cara pandang dan pemabaman keagamaan tumbub se-
Jalan dengan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga agama kemudian menjadi
bagian inberen—dan sumber inspirasi—bagi gerakan-gerakan yang berori-
entast pada nilai-nilai kemanusiaan universal.

Dengan demikian, pemikiran politik Tan Malaka ini dapat dikategori-
kan sebagai siyasah ‘ddilah (politik yang adil), karena secara ideologis tidak
terdapat pertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam; keberadaan syari-
at Islam babkan menjadi faktor pendukung terhadap realitas politik. Oleb
karena itu, dalam perjuangan menuju kemerdekaan, Tan Malaka lebib
mengedepankan prinsip-prinsip maslabat dengan menghindari tindakan-tin-
dakan anarkis.

Stieddia Islamika, Vol. 7, No. 2, 2000



Kbhairil Azbhar

Al-‘Alagah bain al-Din wa al-Daulah bi IndGnisiyya:
Tan Malaqa wa Ara’uhu al-Siyasiyyah

Abstract: The relation between state and religion is one of the disturbing
issues in Islamic politics. In the early period of Islam, as it is well known,

there existed what so-called “the state of Madinah,” which is often viewed
as a model of Islamic politics, where state and religion is like two sides of
the coin. In Madinan state religion was one of the dominant factor, which
not only legitimated the leadership of Mubammad but also became the
source of inspiration in dealing with problems related to politics and state.

While, on the other band, state was needed to guarantee the existence of
religion.

The issue became even more complicated after the rise of nation-state
in the Islamic World after the end Western Colonialism. Islamic World
at that time was challenged to formulate a political and state system
uncontradictory to Islamic principles and, at the same time, in accordance
with modern Western political concept which has spread among the Mus-
lim community. Since then debates around the formulation of “Islamic
state” have became a dominant discourse. In Indonesian context, debate
between Mobammad Natsir and Soekarno on “Tslam and Nationalism”
is an important case in point. The debate reflects Indonesian Muslim
struggle—through different angles—to establish a political system in Indo-
nesia.
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The present article is about the relation between religion and state as it
is discussed by a prominent figure whose contributions to Indonesian politic
are out of question. He is Tan Malaka, who has been considered as a radi-
cal Marxist activist. Through bis works, including Madilog: Materialisme,
Dialektika, Logika; Islam dalam Tinjauan Madilog; Dari Penjara ke
Penjara; Naar De Republiek Indonesie; Tan Malaka shows his deep
appreciation to Marxism. That is why, in these works, he pays a great
attention to liberation movement and freedom for people both from colo-
nial domination and from feudalism rooted in Indonesian culture.

Needless to say that, developing Marxist thought, by Tan Malaka takes
into account social and political aspects of Indonesia. He strives to modify
Marxism in such a way that it is in line with the reality of Indonesian
society. Tan Malaka, among other things, considers the importance of re-
ligion—in this case Islam—as an important ingredient of political and
state system in Indonesia. This is especially done in his Islam dalam
Tinjauan Madilog.

In this context, instead of viewing religion as class ideology respon-
sible for the existence of oppressions—as thought by classical Marxism—
Tan Malaka emphasizes the significance of religion within political sys-
tem in a society. In his view, religion, especially Islam, must be put on a
par with other political ideologies. The spirit, monotheistic values, and
morality embodied in religion must be taken into account in state poli-
cies.

Tan Malaka proposes some arguments to support his views. First, reli-
gion is already inherent in Indonesian society, so that to negate it is use-
less. Religion in that society is not a dead superstructure, but a living and
inspiring existence. Second, religion consists of dynamic aspects, which
enable human beings to make positive changes, to free them from tyranny
or to produce creative thinking and actions. The institutionalization of
those aspects must be viewed as part of buman achievements. Third, pro-
viding that there is religious freedom, religious understanding will grow
together with humanity, and therefore religion becomes inberent—and
becomes source of inspivation—in movements oriented toward the rea
lization of universal humanism.

Tan Malaka’s thought, to conclude, can be categorized as siyasah ‘adilah
(a just politics) for it is not contradicted to any of Islamic laws; Islamic
teachings even becomes supporting factor of the political reality. It is be-
cause of this that, in his struggles for freedom, Tan Malaka highlights the
principle “the best for community” and avoids anarchy.
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